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Abstrak

Latar Belakang: Penggunaan tanaman jahe (Zingiber officinale) sebagai obat herbal telah lama menjadi
alternatif pengobatan tradisional di Indonesia. Jahe mengandung senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang
memiliki potensi sebagai antikanker. Berbagai varietas jahe, seperti jahe emprit dan jahe merah, memiliki
kandungan senyawa aktif dan minyak atsiri yang berbeda, yang memengaruhi efektivitasnya sebagai obat. Uji
toksisitas akut menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada larva Artemia salina merupakan
metode skrining awal yang efektif untuk menilai potensi antikanker senyawa aktif dalam ekstrak jahe emprit dan
jahe merah.

Tujuan: Membandingkan toksisitas ekstrak jahe emprit dan jahe merah dengan menentukan nilai
LC50 sebagai indikator potensi antikanker.

Metode: Penelitian eksperimen dengan desain post test only control group menggunakan BSLT pada
larva Arrtemia salina. Lima kelompok uji (10 larva per kelompok) diberi ekstrak jahe pada konsentrasi
400, 200, 100, 50, dan 25 pg/mL, serta kontrol negatif menggunakan air garam. Mortalitas diamati
selama 24 jam dan data dianalisis dengan SPSS 25 untuk menentukan nilai LC50.

Hasil: Nilai LC50 jahe merah adalah 95,29 pg/mlL, lebih rendah dibanding jahe emprit sebesar 205,84
pg/mL, menunjukkan jahe merah lebih toksik. Uji independent samples t-test menunjukkan perbedaan
toksisitas signifikan secara statistik (p = 0,029; p < 0,05).

Kesimpulan: Ekstrak jahe merah memiliki toksisitas lebih tinggi terhadap larva Artemia salina
dibanding jahe emprit, didukung oleh kandungan minyak atsiri, gingerol, dan shogaol yang lebih
tinggi pada jahe merah
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